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Athi’ Muyassaroh, (2019)  : Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Pembentukan Karakter Anak Kelas V di SD 
Negeri 163 Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru. 
 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
pembentukan karakter anak di kelas V SD Negeri 163 Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
pembentukan karakter anak di kelas V SD Negeri 163 Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi 
kuantitatif, dengan populasi 110 siswa di kelas V SD Negeri 163 Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru dan dengan sampel 44 siswa di kelas V SD Negeri 163 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik korelasi product moment. Dari hasil analisis 
statistik dengan menggunakan teknik korelasi product moment, dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
pembentukan karakter anak di kelas V SD Negeri 163 Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru. Hal ini tercermin dalam output SPSS yang menunjukkan bahwa nilai 
p-value lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 
ditolak dan Ha diterima. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter anak di SD Negeri 163 
Pekanbaru, yakni dengan tingkat pengaruh 79,9%. Selebihnya (20,1%) 
dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter anak di 
kelas V SD Negeri 163 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  
 














Athi’ Muyassaroh, (2019): The Influence of Parenting Style toward Student 
Character Development at the Fifth Grade of 
State Elementary School 163 Tampan District, 
Pekanbaru 
This research discussed about the influence of parenting style toward 
student character development at the fifth grade of State Elementary School 163 
Tampan District, Pekanbaru. It aimed at knowing whether there was or not a 
significant influence of parenting style toward student character development at 
the fifth grade of State Elementary School 163 Tampan District, Pekanbaru. It was 
a quantitative descriptive research. 110 students at the fifth grade were the 
population of this research and 44 students of them were the samples. 
Questionnaire and documentation were the techniques of collecting the data. The 
technique of analyzing the data was Product Moment correlation technique. Based 
on the statistical analysis results, it could be known that there was a significant 
influence of parenting style toward student character development at the fifth 
grade of State Elementary School 163 Tampan District, Pekanbaru. It was 
reflected in the SPSS output showing that the score of p-value was lower than 5% 
significant level (0.000<0.05). Therefore, H0 was rejected and Ha was accepted. 
Simultaneously, there was a significant influence of parenting style toward 
student character development at the fifth grade of State Elementary School 163 
Tampan District, Pekanbaru. The level of the influence was 79.9%, and the rest 
(20.1%) was influenced by other factors. So, it could be concluded that there was 
a significant influence of parenting style toward student character development at 
the fifth grade of State Elementary School 163 Tampan District, Pekanbaru. 
 















(: أثر نمط تربية الوالدين في تكوين خلق تالميذ الفصل الخامس ٩١٠٢طع ميّسرة، )أ
مديرية تمبان مدينة  ٠٦١بالمدرسة االبتدائية الحكومية 
 بكنبارو 
 
ىذا حبث يف أثر منط تربية الوالدين يف تكوين خلق تالميذ الفصل اخلامس بادلدرسة  
مديرية متبان مدينة بكنبارو. ويهدف إىل معرفة وجود األثر الفّعال  ٣٦١االبتدائية احلكومية 
من منط تربية الوالدين يف تكوين خلق تالميذ الفصل اخلامس بتلك ادلدرسة. وىذا البحث 
 ٤٤تلميذا من الفصل اخلامس بادلدرسة ادلذكورة وعينتو  ٣٣١وجمتمعو  حبث وصفي كمي،
تلميذا من نفس الفصل. وتقنية مجع البيانات ىي االستبيان والتوثيق. وتقنية حتليلها ىي تقنية 
ارتباط ضرب العزوم. ومن نتيجة عملية حتليل البيانات استنتج أن ىناك أثرا فعاال من منط 
ين خلق تالميذ الفصل اخلامس بادلدرسة اليت سبق ذكره. وعرف ذلك تربية الوالدين يف تكو 
 p-valueمن إنتاج برنامج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية الذي يشري إىل أن نتيجة 
(. فمن ذلك إن الفرضية ادلبدئية مردودة ١،١٥>١،١١١٪ )٥أصغر من ادلستوى الفعال 
من منط تربية الوالدين يف تكوين خلق التالميذ  والفرضية البديلة مقبولة. وىناك أثر فعال
٪( أثّره العوامل ١١،٣ي )٪. وأما الباق٧٧،٧بادلدرسة ادلذكورة متزامنا، ومستوى األثر 
فاستنتج أن ىناك أثرا فعاال من منط تربية الوالدين يف تكوين خلق التالميذ يف الفصل  األخرى.
 يرية متبان مدينة بكنبارو.مد ٣٦١اخلامس بادلدرسة االبتدائية احلكومية 
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A. Latar Belakang  
Pada dasarnya setiap manusia diberikan kemampuan-kemampuan 
tertentu oleh Allah SWT. Setiap anak yang telah diciptakan Allah SWT 
memiliki potensi dan bakat di dalam dirinya yang perlu dikembangkan. Anak 
berbakat (the gifted) memiliki keistimewaan yang lebih tinggi dibanding 
dengan anak yang lain. Keistimewaan anak berbakat bukan hanya inteligensi 
yang tinggi akan tetapi mencakup aspek intelektual juga mencakup 
kemampuan kreatif, kompetensi sosial, kecerdasan praktikal, kemampuan 
artistik, kemampuan musikal, dan kemampuan psikomotor sklill.
1
 
Kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak tidak terlepas dari 
pengaruh kondisi lingkungan di sekitarnya, termasuk lingkungan keluarga 
(orang tua). Berdasarkan Undang-Undang No. 52 tahun 2009 tentang 
perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Bab 1 pasal 1 
ayat 6 pengertian keluarga adalah:
2
 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, 
yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang 
bersifat kodrati. Orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, 
melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
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Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press. 2009), hlm. 
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Secara sederhana keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup bersama 
yang pertama dikenal oleh anak, dan karena itu disebut primary community.
3
 
Pendidikan keluarga ini berfungsi: 
1. Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak; 
2. Menjamin kehidupan emosional anak; 
3. Menanamkan dasar pendidikan moral; 
4. Memberikan dasar pendidikan sosial; 
5. Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak; 
Sebagai pusat pendidikan pertama, keluarga mempunyai tugas 
fundamental dalam mempersiapkan anak bagi persiapannya dimasa depan. 
Lingkungan keluarga yang baik sekurang-kurangnya mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. keluarga memberikan suasana emosional yang baik bagi anak-anak 
seperti perasaan senang, aman, disayangi, dan dilindungi. 
2. Mengetahui dasar-dasar kependidikan, terutama berkenaan dengan 
kewajiban dan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak serta 
tujuan dan isi pendidikan yang diberikan kepadanya. 
3. Bekerja sama dengan pusat pendidikan tempat orang tua mengamanatkan 
pendidikan anaknya, seperti madrasah atau pesantren. Menitipkan anak 
pada pusat pendidikan bukan melepaskan tanggung jawab. Hal itu justru 
menunjukkan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya, 
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Keluarga memiliki peran yang besar dalam pembentukan karakter 
seorang anak. Seorang anak akan menjadi generasi penerus bangsa. Oleh 
karenanya orang tua harus mampu membekali kepribadian anak sejak dini. 
Pola asuh dan cara mendidik orang tua akan mempengaruhi perkembangan 
anak sebagai generasi muda. Secara umum tanggung jawab mengasuh anak 
adalah tugas kedua orang tuanya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT:
5
 
َٰٓأَيُّهَب اْ أَنفَُسُكۡم َوأَۡهلِيُكۡم نَبٗرا َوقُىُدهَب  لَِّذينَ ٱ يَ   ۡلِحَجبَرةُ ٱوَ  لنَّبسُ ٱَءاَمنُىاْ قُىَٰٓ
ئَِكةٌ ِغََلٞظ ِشَداٞد َّلَّ يَۡعُصىَن 
َٰٓ َ ٱَعلَۡيهَب َملَ  َمبَٰٓ أََمَزهُۡم َويَۡفَعلُىَن َمب  ّللَّ
  ٦يُۡؤَمُزوَن 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (QS. At-Tahrim/66: 6) 
 
Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi orang yang 
berkepribadian baik, sikap mental yang hebat serta memiliki akhlak yang 
terpuji. Orang tua sebagai pembentuk  pribadi yang pertama dalam kehidupan 
anak, dan harus menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Kepribadian 
orang tua, sikap cara hidup dan unsur-unsur pendidikan yang secara tidak 
langsung akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.
6
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Tujuan pengasuhan menurut Hurlock untuk mendidik anak agar anak 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya dan dapat diterima 
oleh masyarakat. Baumrind mengemukakan bahwa pada prinsipnya pola asuh 
merupakan parental control atau pengawasan oleh orang tua terhadap 
anaknya. Pola asuh yang diterapkan disetiap keluarga berbeda dengan pola 
asuh yang diterapkan dikeluarga lain.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua 
artinya adalah pola perilaku yang diterapkan orang tua kepada anaknya yang 
diterapkan secara konsisten dari waktu ke waktu dengan tujuan memberikan 








1. Lingkungan keluarga yang bahagia dan sejahtera; yaitu sepasang orang 
tua, ayah ibu hidup dalam suasana rukun bahagia dan sejahtera 
(harmonis). Memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugas orang tua 
untuk melindungi dan membimbing anak dengan rasa kasih sayang yang 
cukup, tidak kurang dan tidak berlebih. 
2. Memberikan sandang, pangan, dan papan yang memadai bagi 
pertumbuan dan perkembangan anak-anak. Sandang yang mencukupi 
bagi anak terutama bila anak sedang sakit. Pangan yang cukup bergizi, 
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baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Papan atau perumahan yang 
memenuhi syarat kesehatan, dengan halaman yang cukup untuk bermain 
dan bercengkerama.  
3. Memberikan keteladanan atau contoh yang baik terhadap anak-anak. 
Memberikan perintah yang sesuai dengan minat dan keinginan anak, 
tanpa memaksa terlebih dengan ancaman dan hukuman fisik yang 
merusak fisik anak. 
4. Mengajarkan nilai-nilai yang baik seperti kejujuran, tanggung jawab, 
disiplin, sopan santun, murah hati, suka menolong, dan sebagainya 
disertai contoh langsung dari orang tua, sehingga menjadi pola kebiasaan 
sehari-hari. 
5. Memberikan waktu bermain dan alat permainan yang memadai. Bermain 
merupakan kesibukan anak layaknya bekerja bagi orang dewasa. 
Bermain memberikan kepuasan secara fisik, emosi, sosial, dan 
perkembangan mentalnya dapat terpenuhi, sehingga anak dapat 
mengekspresikan perasaannya, menunjukkan kreativitas dan bakatnya 
secara nyata. Bermain disesuaikan dengan usia anak, dan alat permainan 
tidak boleh membahayakan kehidupan anak, sehingga alat permainan 
harus aman, nyaman, dan tidak menimbulkan alergi/keracunan pada 
anak.  
Orang tua dalam mengasuh anak bukan hanya mampu 




membantu menumbuhkembangkan akhlak anak.
9
 Mencegah dan menghindari 
segala bentuk pelaku menyimpang pada anak harus dilakukan sedini 
mungkin. Salah satunya dengan menanamkan nilai-nilai agama dan karakter 
pada anak.  
Di era globalisasi saat ini, membentuk akhlak atau karakter yang baik 
pada anak dirasakan sangat penting, yaitu untuk membentengi diri anak dari 
perbuatan yang menyimpang. Banyak kasus penyimpangan yang terjadi di 
dalam kehidupan kita sehari-hari, diantaranya banyak remaja saat ini 
bergelimang dalam pergaulan bebas, moral dan akhlaknya sudah hancur, 
masa depan mereka tidak jelas. Narkoba yang dengan bebas dikonsumsi 
layaknya makanan pokok, minum minuman keras, hamil di luar nikah dan 
sebagainya.  
Orang tua bila terbiasa menanamkan hal-hal yang baik kepada anak, 
maka kebiasaan berbuat baik akan terus berlanjut hingga anak beranjak ke 
usia remaja, dewasa dan seterusnya. Bentuk-bentuk pola asuh orang tua akan 
mempengaruhi pembentukan kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. 
Hal ini dikarenakan ciri-ciri dan unsur-unsur watak seorang individu dewasa 
sebenarnya jauh sebelumnya benih-benihnya sudah ditanamtumbuhkan ke 
dalam jiwa seorang individu sejak sangat awal, yaitu pada masa ia masih 
kanak-kanak. Watak juga ditentukan oleh cara-cara anak sewaktu ia masih 
kecil bagaimana ia diajarkan cara makan, bagaimana cara menjaga 
kebersihan, berdisiplin, diajar cara main dan bergaul dengan anak lain dan 
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sebagainya. Itulah sebabnya, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat 
dominan dalam membentuk kepribadian anak sejak kecil hingga dewasa.
10
  
Berdasarkan pengamatan di lapangan, penulis menemukan beberapa 
perilaku anak di SDN 163 Pekanbaru yang belum sesuai (kurang baik). Sikap 
sopan dan rasa hormat yang seharusnya dimiliki oleh siswa lambat laun mulai 
memudar. Hal ini ditandai dengan ketika seorang guru memberi nasehat 
kepada siswa, mereka cenderung membantah dan tidak menurut. Ketika 
berkelahi dengan sesama teman, seringkali terucap kata-kata kasar yang tidak 
seharusnya diucapkan oleh siswa.
11
 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di lapangan, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Anak Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 163 Pekanbaru”.  
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian yang ada dalam 
penulisan ini, maka penulis perlu untuk menjelaskan definisi yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Pola Asuh Orang Tua, Djamarah menyatakan bahwa pola asuh orang tua 
adalah upaya orang tua yang konsisten dan persisten dalam menjaga dan 
membimbing anak dari sejak dilahirkan hingga remaja.
12
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2. Karakter menurut Kertajaya adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 
benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada 
kepribadian benda atau individu tersebut, serta merupakan “mesin” yang 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
maka identifikasi masalah peneltian ini adalah: 
a. Bagaimana pola asuh orang tua yang efektif dan efesien. 
b. Bagaimana kerja sama antara guru dan orang tua dalam mendidik 
dan membentuk karakter anak yang baik. 
c. Bagaimana peran orang tua terhadap dalam pembentukan karakter 
anak. 
d. Bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan 
karakter anak.  
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Anak kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 163 Pekanbaru”. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
pembentukan karakter anak kelas V Sekolah Dasar Negeri 163 
Pekanbaru?” 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalahnya, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap pembentukan karakter anak kelas V Sekolah Dasar Negeri 
163 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian dapat memberikan penjelasan berbagai informasi, 
mengenai upaya orang tua dalam pembentukan karakter pada anak 
terutama yang berkenaan dengan model, strategi dan cara yang dapat 
diciptakan serta dapat menjelaskan tujuan dari pola asuh orang tua 
terhadap pembentukan karakter anak. Dengan demikian diharapkan 
dapat membantu mengembangkan teori pendidikan umum, yaitu 
teori yang berkenaan pengembangan teori pola asuh orang tua dan 




2. Secara Praktis 
a. Lembaga Pendidikan  
Sebagai bahan masukan bagi instansi atau lembaga 
pendidikan mengenai pentingnya pengasuhan orang tua terhadap 
anaknya dalam membentuk karakter anak. 
b. Peneliti 
Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang 
betapa pentingnya pengasuhan terhadap anak dalam 
pembentukan karakter, dan dapat menjadi pedoman pengasuhan 
orang tua yang baik terhadap anaknya. Selain itu skripsi ini 
penulis susun sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana S1 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini memberikan wawasan atau pengetahuan 
informasi kepada masyarakat, bahwa dengan pengasuhan orang 
tua yang baik terhadap anak akan berdampak dalam 
pembentukan karakter anak. 
d. Bagi Pembaca Sekaligus Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 




tuanya agar dapat memahami permasalahan yang dihadapi anak, 
dan membantu dalam penyelesaiannya sehingga dengan 
pengasuhan orang tua yang baik terhadap anak dapat 








A. Kerangka Teori 
1. Pola Asuh Orang Tua 
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua  
Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari kata pola 
dan asuh. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, “kata pola berarti 
model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan 




Menurut Petranto pola asuh merupakan pola perilaku yang 
diterapkan pada anak bersifat relatif konsisten dari waktu kewaktu. 
Pola perilaku ini dirasakan oleh anak, dari segi negatif maupun 
positif. Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini 
tergantung pandangan dari tiap orang tua.
15
 Sugihartono menjelaskan 
bahwa pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang digunakan 
untuk berhubungan dengan anak-anaknya. Sedangkan orang tua 
adalah ayah dan ibu. Dengan demikian pola asuh orang tua dapat 
diartikan sebagai cara membimbing yang dilakukan oleh ayah dan 
ibu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan dalam hidup 
seorang anak sehingga dapat mencapai kesejahteraan dalam 
hidupnya.  
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Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama dalam masyarakat karena dalam keluargalah manusia 
dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Batas dan bicara 
pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh 
dan berkembangnya watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap 
manusia, pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan 




Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh 
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik 
agama maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor 




Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 
keluarga terhadap pendidikan anak lebih bersikap menentukan; 
watak budi pekerti, latihan keterampilan, pendidikan kesosialan, 
selain dari pada itu penanaman nilai-nilai pancasila, nilai-nilai 
keagamaan dan kepercayaan kepada Allah dimulai adalah ikatan 
lahir dan batin antara pria dan wanita. Dalam pasal 1 UU 
Perkawinan No. 1 tahun 1974, yang bertujuan untuk membentuk 
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keluarga bahagia dan sejahtera maka lahirlah anak dan kita wajib 
mendidiknya. Memelihara dan mendidik anak terus berlanjut sampai 
ia dikawinkan dan dapat berdiri sendiri.
18
 
b. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 




a. Pola Asuh Otoriter  
Pola asuh otoriter adalah suatu jenis bentuk pola asuh 
yang menuntut agar anak patuh dan tunduk terhadap semua 
perintah dan aturan yang dibuat oleh orang tua tanpa ada 
kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan pendapat sendiri. 
Pola asuh otoriter (authoritarian) adalah tipe pola asuh dimana 
orang tua terlalu banyak menuntut dan sangat kurang merespon 
dan menanggapi keinginan anak.
19
 Ciri-ciri pola asuh otoriter 
adalah sebagai berikut: 
1) Orang tua berupaya untuk membentuk, mengontrol dan 
mengevaluasi sikap dan tingkah laku anaknya secara mutlak 
sesuai dengan aturan orang tua. 
2) Orang tua menerapkan kepatuhan/ketaatan kepada nilai-
nilai yang terbaik menuntut perintah, bekerja dan menjaga 
tradisi. 
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3) Orang tua senang memberi tekanan secara verbal dan 
kurang memperhatikan masalah saling menerima dan 
memberi diantara orang tua dan anak. 
4) Orang tua menekan kebebasan (independent) atau 
kemandirian (otonomi) secara individual kepada anak.
20
  
Menurut Syamsu Yusuf, pola asuh otoriter ini akan 
berpengaruh pada perilaku anak. Diantaranya: 
1) Mudah tersinggung 
2) Penakut 
3) Pemurung, tidak bahagia 
4) Mudah terpengaruh 
5) Mudah stres 
6) Tidak mempunyai arah masa depan yang jelas 
7) Tidak bersahabat21 
b. Pola Asuh Otoritatif (Demokrasi) 
Pada pola ini orang tua yang mendorong anak-anaknya 
agar mandiri namun masih memberikan batas-batas dan 
pengendalian atas tindakan-tindakan mereka. Musyawarah 
verbal dimungkinkan dengan kehangatan-kehangatan dan kasih 
sayang yang diperlihatkan. Anak-anak yang hidup dalam 
keluarga demokratis ini memiliki kepercayaan diri, harga diri 
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yang tinggi dan menunjuk perilaku yang terpuji. Adapun 
karakteristik pola asuh otoritatif ini adalah: 
1) Orang tua menerapkan standar aturan dengan jelas dan 
mengharapkan tingkah laku yang matang dari anak. 
2) Orang tua menekankan peraturan dengan menggunakan 
sanksi apabila diperlukan. 
3) Orang tua mendorong anak untuk bebas dan mendorong 
secara individual  
4) Orang tua mendengarkan pendapat anak, meninjau 
pendapatnya kemudian memberikan pandangan atau saran. 
Adanya saling memberi dan menerima dalam pembicaraan 
diantara keduanya dan berkomunikasi secara terbuka.  




Akibat dari pola asuh otoritatif (demokrasi) anak 
memiliki sifat diantaranya: 
1) Bersikap bersahabat 
2) Memiliki rasa percaya diri 
3) Mampu mengendalikan diri (self control) 
4) Bersikap sopan 
5) Mau bekerja sama 
6) Memiliki rasa ingin tahunya yang tinggi 
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7) Mempunyai tujuan/arah hidup yang jelas 
8) Berorientasi terhadap prestasi23 
c. Pola Asuh Permisif 
Pada pola asuh ini orang tua sangat terlibat dalam 
kehidupan anak-anak mereka, namun menetapkan sedikit batas 
atau kendali terhadap anak mereka. Orang tua cenderung 
membiarkan anak-anak mereka melakukan apa saja, sehingga 
anak tidak dapat mengendalikan perilakunya serta tidak mampu 
untuk menaruh hormat pada orang lain. Adapun ciri-ciri pola 
asuh ini adalah: 
1) Orang tua membolehkan atau mengizinkan anaknya untuk 
mengatur tingkah laku yang mereka kehendaki dan 
membuat keputusan sendiri kapan saja. 
2) Orang tua memiliki sedikit peraturan di rumah. 
3) Orang tua sedikit menuntut kematangan tingkah laku, 
seperti menunjukkan kelakuan/tatakrama yang baik untuk 
menyelesaikan tugas-tugas. 
4) Orang tua menghindar dari suatu kontrol atau pembatasan 
kapan saja dan sedikit menerapkan hukuman. 
5) Orang tua toleran, sikapnya menerima terhadap keinginan 
dan dorongan yang dikehendaki anak.
24
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Akibatnya anak cenderung memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Bersikap impulsif dan agresif 
2) Suka memberontak 
3) Kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri 
4) Suka mendominasi 
5) Tidak jelas arah hidupnya 
6) Prestasinya rendah25 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 
terhadap anak, antara lain: 
a. Jenis Kelamin 
Orang tua cenderung lebih keras terhadap anak wanita 
dibanding terhadap anak laki-laki. 
b. Kebudayaan 
Latar belakang budaya menciptakan perbedaan dalam pola 
pengasuhan anak. Hal ini juga terkait dengan perbedaan peran 
antara wanita dan laki-laki. 
c. Status Sosial 
Orang tua yang berlatar belakang pendidikan rendah, tingkat 
ekonomi kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, 
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memaksa dan kurang toleransi dibanding mereka dari kelas atas, 
tetapi mereka lebih konsisten.
26
  
Tridhonanto menyatakan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu sebagai berikut: 
a. Usia orang tua. Rentang usia tertentu adalah baik untuk 
menjalankan peran pengasuhan. Bila terlalu muda atau terlalu 
tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran-peran tersebut 
secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial. 
b. Pendidikan orang tua. Bagaimanapun pendidikan dan 
pengalaman orang tua dalam perawatan anak akan 
mempengaruhi kesiapan mereka menjalankan peran 
pengasuhan. 
c. Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa orang tua yang telah memiliki pengalaman 
sebelumnya dalam merawat anak akan lebih siap menjalankan 
peran pengasuhan dan lebih tenang. 
d. Stress orang tua. Stress yang dialami oleh ayah atau ibu atau 
keduanya akan mempengaruhi kemampuan orang tua dalam 
menjalankan peran sebagai pengasuh, terutama dalam kaitannya 
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e. Hubungan suami istri. Hubungan yang kurang harmonis antara 
suami dan istri akan berpengaruh atas kemampuan mereka 
dalam menjalankan perannya sebagai orang tua dan merawat 
serta mengasuh anak dengan penuh rasa bahagia karena satu 
sama lain dapat saling memberi dukungan dan menghadapi 
segala masalah dengan strategi yang positif.
28
 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu adanya hal-hal yang 
bersifat internal dan eksternal.  
2. Pembentukan Karakter 
a. Pengertian Pembentukan Karekter  
Pembentukan berasal dari kata “bentuk”, yang mengandung 
arti proses, cara, perbuatan membentuk. Pembentukan dalam hal ini 
adalah bagaimana pola bimbingan orang tua terhadap pembentukan 
karakter anak sehingga dapat terbentuk karakter yang diharapkan 
oleh orang tua dan keluarga. Pembentukan karakter yang diterapkan 
oleh orang tua terhadap anaknya, menggunakan cara atau metode 
pembiasaan dengan berbagai macam kegiatan.  
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Menurut  Kertajaya, karakter adalah ciri khas yang dimiliki 
oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan 
mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, serta 
merupakan “mesin” yang mendorong bagaimana seseorang 
bertindak, bersikap, berucap, dan merespon sesuatu. Suyanto 
mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara.
29
  
Coon mendefinisikan karakter sebagai suatu penilaian 
subjektif terhadap kepribadian seseorang berkaitan dengan atribut 
kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima oleh masyarakat. 
Sementara Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat 
kepada akhlak, spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan 
yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak 
perlu dipikirkan lagi.
30
  Karakter adalah keadaan asli yang ada dalam 




Jadi dapat dikatakan bahwa karakter merupakan kualitas 
moral dan mental seseorang yang pembentuknya dipengaruhi oleh 
faktor bawaan (fitrah, nature) dan lingkungan (sosialisasi atau 
pendidikan, nature). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia 
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sebelum dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus menerus 
dibina melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini.  
Dengan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa 
membangun karakter (character building.) adalah proses mengukir 
atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga “berbentuk” unik, 
menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan  dengan orang lain. 
Ibarat sebuah huruf dalam alfabet yang tak pernah sama antara yang 
satu dengan yang lain, demikianlah orang-orang yang berkarakter 
dapat dibedakan satu dengan yang lainnya. 
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan 
(knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter 
tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki 
pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan 




Menurut Ratna Megawangi, ada tiga tahap yang dilakukan 
dalam pembentukan karakter, yakni:
33
 
a. Moral Knowing: Memahamkan dengan baik pada anak tentang 
arti kebaikan. Mengapa harus berperilaku baik. Untuk apa 
berperilaku baik dan apa manfaat berperilaku baik. 
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b. Moral Feeling: Membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi anak untuk berperilaku 
baik. Membentuk karakter adalah menumbuhkannya. 
c. Moral Action. Bagaimana membuat pengetahuan moral menjadi 
tindakan nyata. Moral action ini merupakan outcome  dari dua 
tahap sebelumnya yang harus dilakukan berulang-ulang agar 
menjadi moral behavior.  
Moral Knowing merupakan hal yang penting untuk diajarkan. 
Moral knowing ini terdiri dari enam hal yaitu: 
1) Moral awareness (kesadaran moral) 
2) Knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral) 
3) Perspektif taking (kemampuan seseorang untuk mengambil 
sudut pandang psikologis seseorang secara spontan) 
4) Moral reasoning (mengapa atau bagaimana seseorang dapat 
mengatakan suatu perbuatan itu baik dan buruk atau salah dan 
benar) 
5) Decision making (pengambilan keputusan) 
6) Self knowladge (pengetahuan diri) 
Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan 
kepada anak yang merupakan sumber energi dari diri manusia untuk 
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam hal 
yang merupakan aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh 




1) Conscience (nurani) 
2) Self esteem (percaya diri) 
3) Emphaty (merasakan penderitaan orang lain) 
4) Loving the good (mencintai kebenaran) 
5) Self control (mampu mengontrol diri) 
6) Humility (kerendahan hati) 
Moral action adalah bagaimana membuat pengertian moral 
dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan tindakan moral 
ini merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. 
Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan 
yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari 
karakter, yaitu: 
1) Kompetensi (competence) 
2) Keinginan (will)  
3) Kebiasaan (habit) 
b. Dasar pembentukan karakter 
1) Dasar Filosofis 
Secara ontologis, objek materil pendidikan nilai-nilai 
atau pendidikaan karakter adalah manusia seutuhnya yang 
bersifat humanis, artinya aktifitas pendidikan diarahkan untuk 
mengembangkan segala potensi diri. Secara epistemologi, 
pendidikan karakter membutuhkan pendekatan fenomenalogis. 




pendidikan. Secara aksiologi, pendidikan karakter bermanfaat 
untuk memberikan dasar yang sebaik-baiknya bagi pendidikan 
sebagai pembudayaan manusia beradab. Secara jujur harus 
diakui bahwa pendidikan karakter sedang tumbuh dan 
berkembang mengikuti perkembangan ilmu alam dan sosial. 
2) Dasar Hukum 
UU No. 4 Tahun 1950 dan UU No. 12 Tahun 1945 
tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah, Pasal 
3 merumuskan bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran adalah 
membentuk manusia susila yang cakap, warga negara yang 
demokratis, bertanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat 
dan tanah air. Regulasi lainnya tentang pendidikan karakter 
adalah, a) PP No. 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional 
Pendidikan, b) Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang 
Pembinaan Kesiswaan, c) No. 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Kelulusan. Semua regulasi itu menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk karakter 
bangsa, meskipun disampaikan dengan deskripsi yang berbeda. 
3) Dasar Agama 
Pada dasarnya manusia memiliki dua potensi, yaitu baik 
dan buruk. Di dalam Al-Qur’an surat As-Syams ayat 8 
dijelaskan dengan istilah fujur (celaka/fasik) dan taqwa (takut 




yaitu menjadi makhluk yang beriman atau ingkar kepada 
Tuhannya. Keberuntungan berpihak kepada orang yang 
senantiasa menyucikan dirinya dan kerugian berpihak pada 
orang-orang yang mengotori dirinya, sebagaimana firman Allah 
berikut ini: 
  ٨فُُجىَرهَا َوتَۡقَىٰىهَا  فَأَۡلهََمهَا
Artinya: “ Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketaqwaan”. (QS. As-Syams [9]: 8) 
 
Berdasarkan ayat di atas, setiap manusia memiliki 
potensi untuk menjadi hamba yang baik (positif) atau buruk 
(negatif), menjalankan perintah Tuhan atau melanggar larangan-
Nya, menjadi orang yang beriman atau kafir, mukmin atau 
musyrik. Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna, 
akan tetapi, ia bisa menjadi hamba yang paling hina dan bahkan 
lebih hina dari pada binatang, sebagaimana keterangan Al-
Qur’an berikut ini:   
نَ ٱلَقَۡد َخلَۡقنَا   نَسٰ هُ أَۡسفََل  ثُم   ٤فِٓي أَۡحَسِن تَۡقِىيٖم  ۡۡلِ
َرَدۡدنَٰ
فِلِيَن    ٥َسٰ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(neraka)”. (QS. At-Tin [95]: 4-5) 
 
Manusia dapat menentukan dirinya menjadi baik atau 
buruk. Sifat baik manusia digerakkan oleh hati yang baik pula, 




menjadi buruk digerakkan oleh hati yang sakit, nafsu pemarah, 
lacur (mengarah pada hal-hal kejelekan), rakus, hewani, dan 
pikiran kotor.  
Dalam teori lama yang dikembangkan oleh bangsa barat, 
disebutkan bahwa perkembangan seseorang dipengaruhi oleh 
pembawaan (nativisme), lingkungan (empirisme), dan 
kombinasi dari bawaan dan lingkungan (kovergensi). Dalam 
garis besarnya, kecenderungan menjadi orang baik dan 
kecenderungan menjadi orang jahat. Oleh sebab itu, pendidikan 
karakter harus dapat memfasilitasi dan mengembangkan nilai-
nilai positif agar secara alamiah-naturalistik dapat membangun 




c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
Karakter merupakan kualitas moral dan mental yang 
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah atau nature) 
dan lingkungan (sosialisasi atau lingkungan, nurture). Potensi 
karakter yang baik dimiliki seorang sebelum dilahirkan harus terus-
menerus dikembangkan melalui sosialisasi dan pendidikan. 
Garbarino dan Brofenbrenner mengatakan jika suatu bangsa ingin 
bertahan hidup, perlu memiliki aturan-aturan yang menetapkan apa 
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yang salah dan apa yang benar, apa yang boleh dan tidak boleh, apa 
yang adil dan tidak adil, dan apa yang patut dan tidak patut.
35
 
Dalam tinjauan ilmu akhlak diungkapkan bahwa segala 
tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda antara 
satu dan lainnya pada dasarnya merupakan akibat adanya pengaruh 
dari dalam diri manusia (insting) dan motivasi yang disuplai dari luar 




1) Faktor insting (naluri) 
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa 
manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting 
berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong 
lahirnya tingkah laku.  
a) Naluri makan (nutritive instinct). Begitu manusia lahir telah 
membawa suatu hasrat makan tanpa didorong oleh orang 
lain. Buktinya begitu bayi lahir ia dapat mencari tetek 
ibunya dan menghisap air susu tanpa diajari lagi. 
b) Naluri berjodoh (seksual instinct), yang ditandai dengan 
laki-laki ingin berjodoh dengan wanita dan wanita ingin 
berjodoh dengan laki-laki.  
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c) Naluri keibubapakan (peternal instinct), yang ditandai 
dengan tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya dan 
sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya. Jika 
seorang ibu tahan dengan menderita dalam mengasuh 
bayinya, kelakuannya itu didorong oleh naluri tersebut.  
d) Naluri berjuang (combative instinct), yang ditandai dengan 
tabiat manusia yang cenderung mempertahankan diri dari 
gangguan dan tantangan. Jika seseorang diserang oleh 
musuhnya, maka dia akan membela diri.  
e) Naluri bertuhan, yang ditandai dengan tabiat manusia 
mencari dan merindukan Penciptanya yang mengatur dan 
memberikan rahmat kepadanya. Naluri ini disalurkan dalam 
hidup beragama. 
2) Adat / kebiasaan 
Adat / kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan 
seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk 
yang sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, 
tidur, makan, dan olahraga. Abu Bakar Zikri (dalam Zubaed) 
berpendapat bahwa perbuatan manusia, apabila dikerjakan 
secara berulang-ulang sehingga menjadi mudah melakukannya, 






3) Keturunan  
Secara langsung atau tidak langsung keturunan sangat 
mempengaruhi pembentukan karakter atau sikap seseorang. 
Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sifat asasi 
manusia. Anak kadang-kadang mewarisi sebagian besar dari 
salah satu orang tuanya. Kadang anak itu mewarisi sebagian 
besar dari salah satu sifat orang tuanya. Adapun sifat yang 
diturunkan orang tua terhadap anaknya itu bukan sifat yang 
tumbuh dengan matang karena pengaruh lingkungan, adat dan 
pendidikan, melainkan sifat-sifat bawaan (persediaan) sejak 
lahir.  
4) Milieu atau lingkungan  
Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah 
faktor milieu (lingkungan) di mana seseorang berada. Milieu 
artinya suatu melingkupi tubuh yang hidup, meliputi tanah dan 
udara, sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang 
mengelilinginya, seperti negeri, lautan, udara dan masyarakat. 
Dengan perkataan lain, milieu adalah segala apa yang 
melingkupi manusia dalam arti seluas-luasnya.  
a. Lingkungan alam 
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor 




seseorang. Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau 
mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh 
seseorang. Jika kondisi alamnya jelek, hal itu merupakan 
perintang dalam mematangkan bakat seseorang, sehingga 
hanya mampu berbuat menurut kondisi yang ada. 
Sebaliknya, jika kondisi alam itu baik kemungkinan 
seseorang akan dapat berbuat lebih mudah dalam 
menyalurkan persediaan yang dibawanya lahir dapat turut 
menentukan. Dengan kata lain, kondisi alam ini ikut 
mencetak akhlak manusia yang dipangkunya.  
b. Lingkungan pergaulan  
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia 
lainnya. Itulah sebabnya manusia harus bergaul. Oleh 
karena itu, dalam pergaulan akan saling mempengaruhi 
dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku.  
Dalam Masnur Muslich dijelaskan bahwa karakter 
merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang 
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah, nature) dan 
lingkungan (sosialisasi pendidikan, nurture). Potensi karakter yang 
baik dimiliki manusia sebelum dilahirkan, tetapi potensi-potensi 
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Megawangi menyebutkan ada dua faktor yang mempengaruhi 




1) Nature (faktor alami atau fitrah) agama mengajarkan bahwa setiap 
manusia mempunyai kecenderungan (fitrah) untuk mencintai 
kebaikan namun fitrah ini bersifat potensial 
2) Nurture (sosialisai dan pendidikan) atau lebih dikenal dengan 
faktor lingkungan, yaitu usaha memberikan pendidikan dan 
sosialisasi adalah sangat berperan di dalam menentukan “buah” 
seperti apa yang akan dihasilkan nantinya dari seorang anak.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
hakikatnya manusia terlahir suci, belum terlihat noda apapun. Orang 
tualah sebagai agen pertama yang menanamkan karakter kepada anak 
tersebut. Setiap orang tua pasti akan mengarahkan anaknya kepada hal 
yang baik sehingga anaknya kelak memiliki karakter yang baik. 
Namun, kehidupan tidaklah sesederhana itu. Anak yang mulai tumbuh 
dewasa akan bergabung dengan lingkungan luar (teman sebaya, 
sekolah, tempat kerja, ataupun media massa) yang pada akhirnya 
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d. Nilai – Nilai Karakter 
Kementrian Pendidikan Nasional yang menyebutkan nilai-




1) Agama. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. 
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat dan bangsa 
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara 
politis, kehidupan kenegaraanpun didasari pada nilai-nilai yang 
berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasari pada 
nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
2) Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas 
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang 
disebut pancasila. Pancasila terdapat pada pembukaan UUD 
1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 
terdapat dalam UUD 1945. Artinya nilai-nilai yang terkandung 
dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan 
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni. 
Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih 
baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, 
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dan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupannya 
sebagai warga negara. 
3) Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang 
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya 
yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan 
dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti 
dalam komunikasi antar anggota masyarakat itu. Posisi budaya 
yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat 
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan 
budaya dan karakter bangsa.  
4) Tujuan Pendidikan Nasional. Sebagai rumusan kualitas yang 
harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan 
oleh berbagai satuan pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. 
Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan 
yang harus dimiliki warga negara Indonesia.   
Berdasarkan keempat sumber nilai di atas, Kementrian 
Pendidikan Nasional menyebutkan nilai-nilai untuk pendidikan 
budaya dan karakter bangsa sebagai berikut:
40
 
1) Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain.  






2) Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan.  
3) Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang 
berbeda darinya. 
4) Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki. 
7) Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis yaitu cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 




10) Semangat kebangsaan yaitu cara berpikir, bertindak dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta tanah air yaitu cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi dan politik bangsa. 
12) Menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan 
orang lain.  
13) Bersahabat atau komunikatif yaitu tindakan yang 
memperhatikan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerja sama 
dengan orang lain. 
14) Cinta damai yaitu sikap, perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya. 
15) Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16) Peduli lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu 




sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil dari 18 nilai-
nilai karakter secara keseluruhan. Peneliti hanya mengambil 
diantaranya: religius, tanggung jawab, jujur, toleransi, rasa ingin 
tahu, bersahabat/ komunikatif, dan kerja keras.  
3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter 
Apapun bentuk pola asuh orang tua akan berimplikasi terhadap 
kepribadian anak. Dari kepribadian akan memunculkan sebuah karakter 
jika ada yang mempengaruhinya. Kepribadian seseorang bisa berubah 
dan menjadi lebih menonjol atau lebih terlihat ketika seseorang 
berinteraksi dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. Salah satu faktor perubahan kepribadian tersebut adalah 
lingkungan sosial budaya dengan pendidikannya.  
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitiannya, Diana 
Baumrind menemukan beberapa kepribadian anak yang menunjukkan 




masing pola asuh yang mereka terima selama dalam pengasuhan orang 
tua. Yang pertama pola asuh otoriter, hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa pola asuh ini berpengaruh negative terhadap kemampuan social 
dan kognitif anak. Sehingga efeknya anak tidak mampu bergaul dengan 
teman sebaya dan selalu menyendiri. Anak cenderung pasif, tidak 
memiliki inisiatif  dalam setiap perbuatannya.  
Berikutnya pola asuh permisif, memiliki dua tipe yaitu yang 
pertama adalah orang tua menganggap dan merasa yakin bahwa anak 
mereka memiliki hak untuk tidak diinterfensi (capur tangan) oleh orang 
tua. Apabila orang tua tidak terlalu banyak menuntut dari anak, orang tua 
memelihara kehangatan dan mau menanggapi anak (responsive). Pola 
asuh permisif yang kedua, orang tua tidak memiliki pendirian atau 
keyakinan (conviction) tentang hak anak, tetapi lebih didasarkan karena 
mereka tidak dapat menguasai secara efektif tingkah laku anak. Sehingga 
orang tua acuh atau tidak tertarik dan kurang memperhatikan terhadap 
tingkah laku anak-anaknya sehingga bersikap permisif. Selanjutnya pola 
asuh otoritatif ini mendorong anak untuk memiliki kemampuan yang 
lebih baik daripada pola asuh otoriter ataupun permisif. Anak-anak dari 
orang tua yang memiliki pola asuh otoritatif sangat memelihara tanggung 
jawab sosial dan kebebasan ketika masih kanak-kanak, dan sesudah 




sudah memiliki kecakapan emosional artinya kognitif sosialnya sudah 
dimiliki (berkembang ke arah positif).
41
 
Bentuk-bentuk pola asuh orang tua mempengaruhi pembentukan 
kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. Hal ini dikarenakan ciri-ciri 
dan unsur-unsur watak seorang individu dewasa sebenarnya jauh 
sebelumnya benih-benihnya sudah ditanamtumbuhkan ke dalam jiwa 
seorang individu sejak sangat awal, yaitu pada masa ia masih kanak-
kanak. Watak juga ditentukan oleh cara-cara anak sewaktu ia masih kecil 
bagaimana ia diajarkan cara makan, bagaimana cara menjaga kebersihan, 
berdisiplin, diajar cara main dan bergaul dengan anak lain dan 
sebagainya. Itulah sebabnya, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 




Hasil penelitian Rohner menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 
yang menerima, membuat anak merasa disayang, dilindungi, dianggap 
berharga, dan diberi dukungan oleh orang tuanya. Sementara pola asuh 
yang menolak dapat membuat anak merasa tidak diterima, tidak 
disayang, dikecilkan, bahkan dibenci oleh orang tuanya. Karenanya, 
jelaslah bahwa jenis pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anaknya 
sangat menentukan keberhasilan pendidikan karakter anak. Kesalahan 
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dalam pengasuhan anak akan berakibat pada kegagalan dalam 
pembentukan karakter yang baik.
43
 
B. Kajian Terdahulu 
Adapun penelitian yang terdahulu berhubungan dengan penelitian 
penulis lakukan adalah: 
1. Apriyani, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2018 meneliti judul 
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kecerdasan Emosional Siswa 
Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Satria 
Pekanbaru” dengan rumusan masalah apakah ada pengaruh yang 
signifikan pola asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional siswa 




2. Fitri Sriyani, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2018 meneliti judul 
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua di Rumah terhadap Karakter Anak di 
Raudhatul Athfal Al-Fityah Pekanbaru” dengan rumusan masalah apakah 
ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
karakter anak di RA Al-Fityah Pekanbaru.
45
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3. Hijriati, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2017 meneliti judul 
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 XIII Koto Kampar” dengan rumusan masalah apakah 
ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di sekolah menengah pertama negeri 2 XIII Koto Kampar.
46
  
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan, bahwa penelitian penulis yang 
berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter 
Anak Kelas V SD Negeri 163 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ini tidak 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lainnya. 
C. Konsep Operasional 
1. Pola Asuh Orang Tua (Variabel X) 
a) Pola Asuh Otoriter 
1) Orang tua meminta tolong kepada anak dengan nada 
mengancam. 
2) Orang tua kurang memberikan hak anak untuk mengeluarkan 
pendapat serta mengutarakan perasaan-perasaannya.  
3) Orang tua terlalu mencampuri urusan anak.  
4) Orang tua mencurahkan kasih sayang yang berbeda pada setiap 
anak dalam keluarga. 
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5) Orang tua kurang memberikan kepercayaan kepada anak untuk 
melakukan sesuatu.  
b) Pola Asuh Demokratis 
1) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 
dan melakukan suatu tindakan.  
2) Orang tua memperlakukan anak dengan lembut dan kasih 
sayang.  
3) Orang tua memperhatikan dan memilih teman yang baik untuk 
anak.  
4) Orang tua melakukan diskusi dengan anak. 
5) Orang tua bersikap tegas pada anak.  
c) Pola Asuh Permisif 
1) Orang tua memberi pengawasan yang sangat longgar kepada 
anak. 
2) Orang tua memberi kepercayaan kepada anak untuk melakukan 
sesuatu sendiri tanpa diikuti bimbingan.  
3) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak, tanpa memberi 
kontrol sama sekali.  
4) Orang tua kurang peka terhadap masalah yang sedang dihadapi 
anak. 






2. Pembentukan Karakter (Variabel Y) 
a) Karakter Religius 
1) Saya selalu berdo’a sebelum dan sesudah belajar. 
2) Saya mengikuti kegiatan merayakan hari-hari besar keagamaan 
yang diadakan di sekolah. 
3) Saya bergegas menuju mushalla sekolah untuk shalat ketika 
sudah masuk waktu shalat. 
b) Karakter Tanggung Jawab 
1) Saya mengerjakan tugas dengan baik dan bisa 
menyelesaikannya tepat waktu. 
2) Saya menganggap tugas yang diberikan adalah penting sehingga 
perlu dikerjakan tepat waktu. 
c) Karakter Jujur 
1) Saya lebih senang dengan nilai ulangan yang saya peroleh dari 
hasil usaha saya sendiri, berapapun nilainya. 
2) Saya akan berpendapat apabila saya memiliki dasar yang benar. 
d) Karakter Toleransi 
1) Saya menganggap semua teman sama saja sehingga saya tidak 
pernah membeda-bedakan teman. 
2) Saya berusaha tidak memotong pembicaraan teman yang sedang 






e) Karakter Rasa Ingin Tahu 
1) Saya akan bertanya kepada teman atau guru jika saya tidak 
mengerti tentang materi pelajaran. 
2) Saya menganggap bahwa dengan bertanya, pengetahuan saya 
akan bertambah. 
f) Karakter Bersahabat/Komunikatif 
1) Saya akan bekerja sama secara kelompok dengan baik. 
2) Saya menyapa teman-teman saya ketika saya bertemu di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
g) Karakter Kerja keras 
1) Saya tidak mudah putus asa meskipun saya kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran. 
2) Saya berusaha mencari sumber belajar lain jika buku yang saya 
miliki tidak mampu mengatasi kesulitas belajar saya. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 
nihil (Ho)  dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap pembentukan karakter anak di SDN 163 Pekanbaru. 
Ha  :  Ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 








A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi 
kuantitatif, dapat diartikan sebagai metode yang berdasarkan pada falsafah 
positivisme, digunakan meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random atau sudah 
ditentukan sejak awal, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.
47
  
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperolah informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat 
yang akan dipelajari. Diberikan contoh misalnya, tingkat aspirasi, 
penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, 
produktivitas kerja, dan lain-lain. Oleh karena itu dapat dirumuskan bahwa, 
variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
48
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Dalam penelitian “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Pembentukan Karakter Anak” ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Sebagai variabel bebas atau variabel yang memberikan 
pengaruh (variabel X) adalah pola asuh orang tua, sedangkan yang menjadi 
variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi (variabel Y) adalah 
pembentukan karakter.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 163 Pekanbaru. Adapun waktu 
penelitian yang telah peneliti lakukan adalah antara bulan Desember 2018 -
April 2019.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
49
 Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
50
 Dari pernyataan tersebut maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek 
yang diteliti. Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
V SDN 163 Pekanbaru. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas V SDN 163 Pekanbaru yang berjumlah 110 orang.  
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2. Sampel  
Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
51
 Dalam pengambilan sampel 
peneliti berpedoman pada Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya 
besar (lebih dari 100 orang) dapat menggunakan sampel. Menurutnya 
sampel diambil antara 10% - 15% hingga 20% - 25% atau bahkan boleh 
lebih dari 25% dari jumlah populasi yang ada.
52
  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple 
random sampling yang termasuk dalam bagian teknik probability 
sampling. Probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi sampel, sedangkan simple random sampling adalah pengambilan 
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara ini dilakukan 
bila anggota populasi dianggap homogen. 
Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan, peneliti 
menggunakan rumus Slovin. Untuk menggunakan rumus ini, pertama 
ditentukan berapa batas toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini 
dinyatakan dalam persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, maka 
semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian 
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dengan batas kesalahan 5% bararti memiliki tingkat akurasi 95%. 
Penelitian dengan batas kesalahan 10% memiliki tingkat akurasi 90%. 
Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, 
semakin besar jumlah sampel yang digunakan.
53
 Adapun bentuk rumus 
Slovin adalah sebagai berikut: 
n = 
 
      
 
Keterangan: 
n  : Ukuran sampel  
N : Ukuran populasi 
e  : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 15% 
maka: 
n = 
   
             
 
n = 
   
                
 
n = 
   
    
 
n = 44,17 
n = 44 (dibulatkan) 
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 44 siswa.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
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dari seseorang. Teknik dokumentasi pada penelitian ini akan digunakan 
untuk memperoleh data tentang gambaran umum SDN 163 Pekanbaru 
seperti sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, visi misi dan tujuan 
sekolah, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru dan non guru, 
keadaan siswa, kurikulum yang digunakan, dan struktur organisasi.  
2. Angket  
Metode angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang pola asuh orang tua dan 
pembentukan karakter anak. Sedangkan jenis angket yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu angket tertutup dimana responden tinggal  
menulis alternatif respon yang telah disediakan.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi kuantitatif tentang variasi karakter variabel secara objektif.
54
 
Instrumen penelitian terdapat proses melakukan pengukuran, maka harus 
menggunakan alat ukur yang valid dan baik. Alat ukur dalam penelitian 
disebut instrumen penelitian, jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pengumpulan data dan instrumen 
penelitian merupakan alat yang digunakan untuk meneliti dan mengumpulkan 
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data dan disajikan dalam bentuk sistematis guna memecahkan atau menguji 
suatu hipotesis. 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
yang dibagi ke dalam dua karakteristik yaitu Pola Asuh Orang Tua sebagai 
variabel X dan Pembentukan Karakter Anak sebagai variabel Y. Telah 
dijelaskan bahwa dalam penelitian ini akan menggunakan angket tertutup, 
yakni responden tinggal memilih jawaban yang ada, setiap jawaban yang 
diberikan responden akan diberikan skor sesuai dengan yang telah ditentukan.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Uji Instrumen 
a. Uji Validitas  
Uji Validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui 
valid/layak tidaknya instrumen yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi Product Moment dengan ketentuan apabila korelasi 
(Corrected Item-Total Correlation) tiap faktor positif dan besarnya 
0,3 ke atas maka instrumen tersebut valid. Menurut Hairs 
sebagaimana dikutip oleh Iskandar bahwa nilai validitas di atas 0,3 
adalah nilai yang dapat diterima.
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Adapun rumus product moment tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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Keterangan : 
rxy  : Angka indeks korelasi “r” 
n : Jumlah responden  
   : Jumlah seluruh skor X 
   : Jumlah seluruh skor Y 
    : Jumlah hasil penilaian antara skor X dan skor Y 
Selain dengan rumus di atas maka dapat menggunakan SPSS 
versi 25.0 dengan langkah-langkah: 
a) Masukkan data ke dalam SPSS data editor. 
b) Simpan data tersebut. 
c) Klik analyze   correlatee  bivariate. Selanjutnya akan 
muncul jendela bivariate correlation. 
d) Blok seluruh indikator dan klik tanda panah ke kotak items. 
e) Klik tombol statistic   pada kotak descriptives for pilih scale if 
item deleted   pada kotak ANOVA table pilih none   klik 
continue  klik OK. 
b. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang sudah valid, selanjutnya diuji reliabilitasnya. 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan 






 Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui apakah indikator yang digunakan dapat dipercaya 
sebagai alat ukur variabel.  
Indikator dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha 
(ɑ) yang didapat   0,60.57 Dalam penelitian ini uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan program  SPSS 25,0 for Windows, 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Masukkan data ke dalam SPSS data editor, simpan data tersebut. 
b. Klik analyze   scale   reliability analysis. Selanjutnya akan 
muncul jendela reliability analysis.  
c. Blok seluruh indikator dan klik tanda panah yang ada pada kotak 
items. 
d. Klik tombol statistic   pada kotak descriptives for pilih scale 
ifitem deleted   pada kotak ANOVA table pilih none   klik 
continue  klik OK. 
c. Uji Normalitas  
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan 
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah dengan uji 
Kolmogorof-Smirnov, dengan ketentuan:  
a) Jika sig    0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  
b) Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.  
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Adapun langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 
a) Aktifkan program SPSS. 
b) Buat data pada variabel view. 
c) Masukkan data pada data view. 
d) Klik Analize  Regression  Linear. 
e) Masukkan variabel X ke kolom independent dan variabel Y ke 
kolom dependent kemudian klik save.  
f) Pada kolom residuals pilih Unstandardized  continue  OK. 
g) Kembali pada data view (akan muncul nilai RES_1)   klik 
Analyze  non parametric test-1 sample K-S. 
h) Masukkan Unstandardized Residual ke kolom Test Variable List 
  lalu klik OK. 
d. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. 
e. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi 
dimana variabel dependent tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. 




dependent tidak berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri. Untuk 
menganalisisnya menggunakan output SPSS pada tabel “model 
summary” pada kolm “Durbin-Watson”. 
f. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel pengganggu mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
melihat grafik P-P Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
2. Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Berganda  
Regresi berganda berfungsi untuk membuktikan pengaruh 
dua atau lebih variabel atau mencari hubungan fungsional dua 
variabel predictor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. 
Variabel predictor dalam penelitian yaitu pola asuh otoriter, 
demokratis dan permisif sedangkan variabel kriteriumnya adalah 
karakter anak. 
Adapun rumus persamaan analisis linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Keterangan : 
X1  = Pola asuh otoriter (Variabel independent) 




X3  = Pola asuh permisif (Variabel independent) 
Y  = Karakter anak (Variabel dependent) 
   = bilangan konstanta  
b  = koefisien regresi 
Langkah-langkah perhitungan regresi sederhana dengan 
menggunakan SPSS 25.0 sebagai berikut: 
Langkah 1 : aktifkan program SPSS. 
Langkah 2 : buat data pada variabel view. 
Langkah 3 : masukkan data pada halaman data view.  
Langkah 4 : klik Analyze  Regression dan klik linear. 
Langkah 5 : masukkan variabel Y pada kolom dependent dan 
variabel X1, X2, X3 pada kolom independent. 
Langkah 6 : klik atau pilih berturut-turut Model fit, R Squared 
change, descriptives, part and partial correlation kemudian pada 
Regression Coeficients klik Estimates dan tekan Continue. 
Langkah 7 : klik OK. 
b. Uji Koefisien Diterminasi (  ) 
Uji koefisien diterminasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independent 
secara serentak terhadap variabel independent. Analisis ini 
menggunakan program SPSS For Windows 25.0 sebagai berikut: 
Langkah 1: aktifkan program SPSS. 




Langkah 3 : masukkan data pada halaman data view. 
Langkah 4 : klik Analyze   Regression   Linear, masukkan 
variabel Y pada kolom dependent dan variabel X1, X2, X3 pada 
kolom independent.  
Langkah 5 : klik OK. 
c. Uji Hipotesis Secara Pasial (Uji t) 
Uji hipotesis secara parsial (ujit t) dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji signifikansi antara pengaruh pola asuh otoriter (X1), 
demokratis (X2) dan permisif (X3) terhadap karakter Anak (Y). 
Pengujian ini berfungsi untuk membuktikan kebenaran hipotesis 
penelitian yaitu bahwa pola asuh otoriter (X1), demokratis (X2) dan 
permisif (X3) berpengaruh terhadap karakter Anak (Y).   
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi 5% 
(2-tailed) dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis 
Pertama 
Ho : Variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Y 
Ha : Variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 
Kedua 
Ho : Variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Y 





Ho : Variabel X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Y 
Ha : Variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 
2) Mencari nilai t tabel 
Besar nilai t tabel ditentukan dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 
Df = n – 2 
Keterangan 
n : jumlah sampel 
2 : konstanta 
3) Kriteria Pengujian 
Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Pengujian berdasarkan nilai signifikansi (sig.) 
Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika nilai sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
d. Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji signifikansi secara simultan antara pola asuh otoriter 
(X1), demokratis (X2) dan permisif (X3) terhadap karakter anak 
yaitu menggunakan uji F yang berfungsi untuk membuktikan 




demokratis (X2) dan permisif (X3) berpengaruh terhadap karakter 
anak. 
Pengujian yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Mencari nilai F tabel 
Besar nilai F tabel ditentukan dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 
Df1 = k  
Df2 = n – k – 1 
Keterangan 
n : jumlah sampel 
k : variabel independent 
1 : Konstanta 
2) Kriteria Pengujian 
Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Pengujian berdasarkan nilai signifikansi (sig.) 
Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap pembentukan karakter anak kelas V SD Negeri 163 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, diperoleh nilai F hitung 52,907 > F 
tabel 2,84 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai R square 
0,799 artinya besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan 
karakter anak kelas V SD Negeri 163 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
adalah 79,9%, sisanya 20,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang 
tua terhadap pembentukan karakter anak kelas V SD Negeri 163 Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru.  
B. Saran  
1. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
gambaran dan bahan pertimbangan khususnya terhadap pembentukan 
karakter pada anak. Sehingga mereka dapat memilah-milah mana 
sekiranya pola asuh yang hendaknya mereka terapkan untuk mengasuh 
anak-anak mereka. Karena lingkungan keluarga akan sangat berpengaruh 
terhadap kepribadian atau karakter seorang anak terutama dari cara orang 







2. Kepada Peneliti yang Akan Datang 
Hasill penelitian ini kepada peneliti yang akan datang diharapkan 
bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan 
pertimbangan dalam penyusunan rancangan penelitian yang lebih baik 
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ANGKET UNTUK SISWA 
IDENTITAS 
Nama  : ................................................  
Kelas  : ................................................ 
Jenis Kelamin : ................................................ 
Alamat  : ................................................  
PETUNJUK 
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan teliti dan cermat 
2. Isilah identitas kamu pada kolom yang sudah disediakan dengan jelas 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan salah satu jawaban yang tepat sesuai 
dengan hati nurani dan keyakinanmu 
4. Kejujuran kamu sangat diharapkan demi keakuratan penelitian saya 
5. Semua jawaban tidak akan berpengaruh sama sekali terhadap nilai dan prestasi belajar di 
sekolah 
6. Selamat mengerjakan dan terimakasih 
CONTOH 
No PERTANYAAN SL SR JR TP 
1 Orang tua meminta tolong kepada anak dengan nada 
mengancam 
    
 
Keterangan: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
Angket Pola Asuh Orang Tua 
No Pertanyaan SL SR JR TP 
1 Orang tua meminta tolong kepada anak dengan 
nada mengancam 
    
2 Orang tua kurang memberikan hak anak untuk 
mengeluarkan pendapat serta mengutarakan 




3 Orang tua terlalu mencampuri urusan anak     
4 Orang tua mencurahkan kasih sayang yang 
berbeda pada setiap anak dalam keluarga 
    
5 Orang tua kurang memberikan kepercayaan 
kepada anak untuk melakukan sesuatu 
    
6 Orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk 
memilih dan melakukan suatu tindakan 
    
7 Orang tua memperlakukan anak dengan lembut 
dan kasih sayang 
    
8 Orang tua memperhatikan dan memilih teman 
yang baik untuk anak 
    
9 Orang tua melakukan diskusi dengan anak 
(komunikasi dua arah) 
    
10 Orang tua bersikap tegas pada anak     
11 Orang tua memberi pengawasan yang sangat 
longgar kepada anak 
    
12 Orang tua memberikan kepercayaan kepada anak 
untuk melakukan sesuatu sendiri tanpa diikuti 
bimbingan 
    
13 Orang tua memberikan kebebasan kepada anak, 
tanpa memberi kontrol sama sekali 
    
14 Orang tua kurang peka terhadap masalah yang 
sedang dihadapi anak 
    
15 Orang tua memberikan kasih sayang yang 
berlebihan kepada anak 





Angket Perilaku Anak 
No PERTANYAAN SL SR JR TP 
1 Saya selalu berdo’a sebelum dan sesudah belajar.     
2 Saya mengikuti kegiatan merayakan hari-hari besar 
keagamaan yang diadakan di sekolah.  
    
3 Saya bergegas menuju mushalla sekolah untuk shalat 
ketika sudah masuk waktu shalat.  
    
4 Saya mengerjakan tugas dengan baik dan bisa 
menyelesaikannya tepat waktu. 
    
5 
 
Saya menganggap tugas yang diberikan adalah penting 
sehingga perlu dikerjakan tepat waktu. 
    
6 Saya lebih senang dengan nilai ulangan yang saya 
peroleh dari hasil usaha saya sendiri, berapapun nilainya.  
    
7 Saya akan berpendapat apabila saya memiliki dasar yang 
benar. 
    
8 Saya menganggap semua teman sama saja sehingga saya 
tidak pernah membeda-bedakan teman.  
    
9 Saya berusaha tidak memotong pembicaraan teman yang 
sedang mengemukakan pendapat yang berbeda dengan 
saya. 
    
10 Saya akan bertanya kepada teman atau guru jika saya 
tidak mengerti tentang materi pelajaran. 
    
11 Saya menganggap bahwa dengan bertanya, pengetahuan 
saya akan bertambah. 
    
12 Saya akan bekerja sama secara kelompok dengan baik.      
13 Saya menyapa teman-teman saya ketika saya bertemu di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
    
 
 
14 Saya tidak mudah putus asa meskipun saya kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran.  
    
15 Saya berusaha mencari sumber belajar lain jika buku 
yang saya miliki tidak mampu mengatasi kesulitas belajar 
saya. 




























Lampiran 3. Tabulasi Data 
NO Responden 
Otoriter Demokratis Permisif 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 R1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 1 4 4 51 
2 R2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
3 R3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 42 
4 R4 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 33 
5 R5 2 4 1 4 4 1 2 1 3 1 3 3 4 4 4 41 
6 R6 2 2 2 1 4 3 2 3 2 1 2 2 1 3 2 32 
7 R7 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 32 
8 R8 3 4 4 3 4 4 1 3 4 2 4 4 4 2 4 50 
9 R9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 54 
10 R10 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 1 4 3 2 49 
11 R11 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 44 
12 R12 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 53 
13 R13 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 52 
14 R14 3 4 4 3 4 1 4 4 1 2 1 1 3 4 2 41 
15 R15 3 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 3 1 3 3 31 
16 R16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 54 
17 R17 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 46 
18 R18 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 52 
19 R19 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
20 R20 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 49 
21 R21 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
22 R22 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 1 1 42 
23 R23 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 53 
24 R24 4 3 4 2 4 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 44 
25 R25 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 1 4 3 45 
26 R26 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 51 
27 R27 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 37 
28 R28 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 53 
29 R29 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 37 
30 R30 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 1 1 49 
31 R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 
32 R32 1 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 41 
33 R33 1 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 34 
34 R34 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 51 
35 R35 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 44 
36 R36 3 4 4 3 4 3 1 1 1 1 1 3 3 4 3 39 
37 R37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 4 54 
38 R38 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 47 
39 R39 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 32 
40 R40 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 32 
41 R41 3 4 3 4 2 1 2 3 4 1 2 3 3 2 3 40 
42 R42 3 3 4 4 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 38 
43 R43 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 44 




















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 R1 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 49 
2 R2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 50 
3 R3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 43 
4 R4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 1 31 
5 R5 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 2 4 2 4 2 45 
6 R6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 
7 R7 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32 
8 R8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 
9 R9 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 51 
10 R10 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 44 
11 R11 4 1 1 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 43 
12 R12 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 48 
13 R13 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 51 
14 R14 2 4 1 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 45 
15 R15 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 37 
16 R16 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 51 
17 R17 2 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 2 43 
18 R18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 58 
19 R19 4 3 1 4 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 47 
20 R20 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
21 R21 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
22 R22 4 4 1 3 3 4 2 3 3 1 3 3 4 4 2 44 
23 R23 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 2 51 
24 R24 3 3 2 4 4 2 4 3 3 1 3 3 4 3 3 45 
25 R25 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 44 
26 R26 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 1 4 3 4 50 
27 R27 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 37 
28 R28 3 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 50 
29 R29 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
30 R30 3 3 1 4 4 4 2 3 3 1 4 3 4 4 4 47 
31 R31 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 52 
32 R32 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 44 
33 R33 3 2 3 2 3 4 3 1 3 2 3 1 4 3 3 40 
34 R34 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 51 
35 R35 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 41 
36 R36 2 4 4 3 2 4 2 1 3 4 3 1 3 4 3 43 
37 R37 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 1 4 3 4 51 
38 R38 2 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 2 45 
39 R39 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 35 
40 R40 4 1 4 2 1 4 2 1 1 4 2 1 4 1 2 34 
41 R41 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 42 
42 R42 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 39 
43 R43 2 4 2 4 2 4 2 4 4 1 4 4 2 4 4 47 







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 44 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 






Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
p1 41,8636 58,214 ,532 ,859 
p2 41,3864 60,243 ,571 ,860 
p3 41,8182 55,966 ,577 ,856 
p4 41,8864 55,266 ,634 ,853 
p5 41,5455 62,161 ,319 ,868 
p6 42,0455 57,579 ,534 ,859 
p7 42,2273 57,482 ,492 ,861 
p8 41,5000 57,279 ,572 ,857 
p9 41,6591 56,090 ,675 ,852 
p10 42,4773 54,767 ,587 ,856 
p11 42,0909 57,945 ,438 ,864 
p12 41,9091 57,294 ,529 ,859 
p13 42,3636 57,214 ,503 ,860 
p14 41,5909 61,736 ,277 ,870 
















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 44 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
p1 41,9545 39,858 ,316 ,813 
p2 41,7273 37,040 ,528 ,799 
p3 42,2955 40,353 ,178 ,826 
p4 41,7045 35,841 ,760 ,785 
p5 41,9773 37,604 ,559 ,798 
p6 41,5000 37,744 ,545 ,799 
p7 42,0909 37,340 ,479 ,803 
p8 42,0227 39,092 ,299 ,816 
p9 41,8864 39,173 ,402 ,808 
p10 42,2045 39,329 ,263 ,819 
p11 41,8636 37,841 ,544 ,799 
p12 42,0227 39,092 ,299 ,816 
p13 41,7045 36,957 ,551 ,797 
p14 41,6136 37,545 ,590 ,797 

















Lampiran 5. Deskripsi Data 





 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pola Asuh Orang Tua 44 28,00 31,00 59,00 44,8864 8,11320 
Karakter Anak 44 27,00 31,00 58,00 44,9091 6,58687 
Valid N (listwise) 44      
 




 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pola Asuh Otoriter 44 11,00 9,00 20,00 15,9318 3,02238 
Pola Asuh Demokratis 44 13,00 7,00 20,00 14,5227 3,55350 
Pola Asuh Permisif 44 10,00 10,00 20,00 14,4318 2,98366 
Valid N (listwise) 44      
 




 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Religius 44 6,00 6,00 12,00 8,7500 1,75373 
Tanggung Jawab 44 5,00 3,00 8,00 6,1364 1,33975 
Jujur 44 4,00 4,00 8,00 6,2273 1,30942 
Toleransi 44 6,00 2,00 8,00 5,9091 1,23549 
Rasa Ingin Tahu 44 4,00 4,00 8,00 5,7500 1,22237 
Bersahabat/Komunikatif 44 4,00 4,00 8,00 6,0909 1,23549 
Kerja Keras 44 5,00 3,00 8,00 6,0455 1,18035 

















Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,95520255 
Most Extreme Differences Absolute ,120 
Positive ,120 
Negative -,073 
Test Statistic ,120 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,122c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola 
Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Karakter Anak 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 ,894a ,799 ,784 3,06402 2,381 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1490,108 3 496,703 52,907 ,000b 
Residual 375,529 40 9,388   
Total 1865,636 43    
a. Dependent Variable: Karakter Anak 










Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 11,343 2,738  4,143 ,000      
Pola Asuh Otoriter ,906 ,201 ,416 4,509 ,000 ,773 ,581 ,320 ,592 1,690 
Pola Asuh Demokratis ,422 ,178 ,227 2,364 ,023 ,716 ,350 ,168 ,544 1,838 
Pola Asuh Permisif ,901 ,204 ,408 4,417 ,000 ,770 ,573 ,313 ,589 1,697 

























Lampiran 7. Uji Hipotesis  terhadap Y 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Karakter Anak 44,9091 6,58687 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 












Pearson Correlation Karakter Anak 1,000 ,773 ,716 ,770 
Pola Asuh Otoriter ,773 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,716 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,770 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Karakter Anak . ,000 ,000 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,000 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,000 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,000 ,000 ,000 . 
N Karakter Anak 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 
Pola Asuh Permisif 44 44 44 44 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratisb . Enter 
a. Dependent Variable: Karakter Anak 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,894a ,799 ,784 3,06402 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Karakter Anak 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1490,108 3 496,703 52,907 ,000b 
Residual 375,529 40 9,388   
Total 1865,636 43    
a. Dependent Variable: Karakter Anak 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,343 2,738  4,143 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,906 ,201 ,416 4,509 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,422 ,178 ,227 2,364 ,023 
Pola Asuh Permisif ,901 ,204 ,408 4,417 ,000 





Lampiran 8. Uji Hipotesis  terhadap Y1 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Religius 8,7500 1,75373 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 










Pearson Correlation Religius 1,000 ,484 ,391 ,554 
Pola Asuh Otoriter ,484 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,391 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,554 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Religius . ,000 ,004 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,000 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,004 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,000 ,000 ,000 . 
N Religius 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Religius 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,595a ,354 ,306 1,46096 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Religius 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46,874 3 15,625 7,320 ,001b 
Residual 85,376 40 2,134   
Total 132,250 43    
a. Dependent Variable: Religius 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,858 1,305  2,190 ,034 
Pola Asuh Otoriter ,153 ,096 ,264 1,598 ,118 
Pola Asuh Demokratis -,007 ,085 -,015 -,086 ,932 
Pola Asuh Permisif ,247 ,097 ,419 2,534 ,015 




Lampiran 9. Uji Hipotesis  terhadap Y2 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Tanggung Jawab 6,1364 1,33975 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 












Pearson Correlation Tanggung Jawab 1,000 ,749 ,800 ,602 
Pola Asuh Otoriter ,749 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,800 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,602 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Tanggung Jawab . ,000 ,000 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,000 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,000 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,000 ,000 ,000 . 
N Tanggung Jawab 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Tanggung Jawab 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,872a ,760 ,742 ,67998 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Tanggung Jawab 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 58,687 3 19,562 42,308 ,000b 
Residual 18,495 40 ,462   
Total 77,182 43    
a. Dependent Variable: Tanggung Jawab 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,020 ,608  -,032 ,974 
Pola Asuh Otoriter ,178 ,045 ,401 3,987 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,195 ,040 ,518 4,939 ,000 
Pola Asuh Permisif ,034 ,045 ,075 ,742 ,462 




Lampiran 10. Uji Hipotesis  terhadap Y3 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Jujur 6,2273 1,30942 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 










Pearson Correlation Jujur 1,000 ,527 ,539 ,617 
Pola Asuh Otoriter ,527 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,539 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,617 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Jujur . ,000 ,000 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,000 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,000 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,000 ,000 ,000 . 
N Jujur 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Jujur 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,671a ,451 ,409 1,00630 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Jujur 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 33,222 3 11,074 10,936 ,000b 
Residual 40,506 40 1,013   
Total 73,727 43    
a. Dependent Variable: Jujur 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,334 ,899  1,483 ,146 
Pola Asuh Otoriter ,087 ,066 ,202 1,325 ,193 
Pola Asuh Demokratis ,067 ,059 ,182 1,144 ,259 
Pola Asuh Permisif ,175 ,067 ,399 2,614 ,013 




Lampiran 11. Uji Hipotesis  terhadap Y4 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Toleransi 5,9091 1,23549 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 










Pearson Correlation Toleransi 1,000 ,497 ,456 ,509 
Pola Asuh Otoriter ,497 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,456 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,509 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Toleransi . ,000 ,001 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,000 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,001 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,000 ,000 ,000 . 
N Toleransi 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Toleransi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,580a ,337 ,287 1,04342 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Toleransi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 22,087 3 7,362 6,763 ,001b 
Residual 43,549 40 1,089   
Total 65,636 43    
a. Dependent Variable: Toleransi 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,819 ,932  1,951 ,058 
Pola Asuh Otoriter ,107 ,068 ,263 1,569 ,125 
Pola Asuh Demokratis ,044 ,061 ,128 ,733 ,468 
Pola Asuh Permisif ,120 ,069 ,290 1,729 ,092 




Lampiran 12. Uji Hipotesis  terhadap Y5 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Rasa Ingin Tahu 5,7500 1,22237 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 












Pearson Correlation Rasa Ingin Tahu 1,000 ,499 ,416 ,464 
Pola Asuh Otoriter ,499 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,416 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,464 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Rasa Ingin Tahu . ,000 ,002 ,001 
Pola Asuh Otoriter ,000 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,002 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,001 ,000 ,000 . 
N Rasa Ingin Tahu 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Rasa Ingin Tahu 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,553a ,305 ,253 1,05634 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Rasa Ingin Tahu 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19,616 3 6,539 5,860 ,002b 
Residual 44,634 40 1,116   
Total 64,250 43    
a. Dependent Variable: Rasa Ingin Tahu 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,858 ,944  1,969 ,056 
Pola Asuh Otoriter ,128 ,069 ,317 1,852 ,071 
Pola Asuh Demokratis ,029 ,061 ,086 ,479 ,635 
Pola Asuh Permisif ,098 ,070 ,240 1,399 ,170 




Lampiran 13. Uji Hipotesis  terhadap Y6 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Bersahabat/Komunikatif 6,0909 1,23549 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 












Pearson Correlation Bersahabat/Komunikatif 1,000 ,631 ,556 ,551 
Pola Asuh Otoriter ,631 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,556 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,551 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Bersahabat/Komunikatif . ,000 ,000 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,000 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,000 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,000 ,000 ,000 . 
N Bersahabat/Komunikatif 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Bersahabat/Komunikatif 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,691a ,478 ,439 ,92563 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Bersahabat/Komunikatif 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 31,365 3 10,455 12,203 ,000b 
Residual 34,271 40 ,857   
Total 65,636 43    
a. Dependent Variable: Bersahabat/Komunikatif 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,221 ,827  1,477 ,148 
Pola Asuh Otoriter ,163 ,061 ,399 2,684 ,011 
Pola Asuh Demokratis ,065 ,054 ,188 1,212 ,233 
Pola Asuh Permisif ,092 ,062 ,222 1,490 ,144 




Lampiran 14. Uji Hipotesis  terhadap Y7 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kerja Keras 6,0455 1,18035 44 
Pola Asuh Otoriter 15,9318 3,02238 44 
Pola Asuh Demokratis 14,5227 3,55350 44 
Pola Asuh Permisif 14,4318 2,98366 44 
 
Correlations 







Pearson Correlation Kerja Keras 1,000 ,464 ,421 ,516 
Pola Asuh Otoriter ,464 1,000 ,592 ,545 
Pola Asuh Demokratis ,421 ,592 1,000 ,595 
Pola Asuh Permisif ,516 ,545 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Kerja Keras . ,001 ,002 ,000 
Pola Asuh Otoriter ,001 . ,000 ,000 
Pola Asuh Demokratis ,002 ,000 . ,000 
Pola Asuh Permisif ,000 ,000 ,000 . 
N Kerja Keras 44 44 44 44 
Pola Asuh Otoriter 44 44 44 44 
Pola Asuh Demokratis 44 44 44 44 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh 
Demokratisb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kerja Keras 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,563a ,317 ,266 1,01119 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Kerja Keras 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19,009 3 6,336 6,197 ,001b 
Residual 40,900 40 1,023   
Total 59,909 43    
a. Dependent Variable: Kerja Keras 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,272 ,904  2,515 ,016 
Pola Asuh Otoriter ,089 ,066 ,228 1,344 ,186 
Pola Asuh Demokratis ,027 ,059 ,082 ,463 ,646 
Pola Asuh Permisif ,136 ,067 ,343 2,014 ,051 












5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       

















Lampiran 16. Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 






Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 






Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 

















Lampiran 17. Nilai-Nilai Untuk Distribusi F  
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